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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dijelaskan dan dijabarkan di bab 1V, maka kesimpulan yang dapat diambil

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel
CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) dapat ditunjukkan dari besarnya nilai signifikansi
yang lebih kecil dari a sehingga hipotesis 1 diterima. Oleh karena itu
kemampuan bank dalam menjaga tercukupinya modal perusahaan
memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA bank.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel
NPL (Non Performing Loan) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) sehingga hipotesis 2 diterima, hal tersebut dapat
ditunjukkan dari besarnya nilai signifikansi yang lebih kecil dari a.
Oleh karena itu kemampuan bank dalam mengelola kredit yang
bermasalah memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA bank.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel
LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) dapat ditunjukkan dari besarnya nilai signifikansi
yang lebih kecil dari o, sehingga hipotesis 3 diterima. Oleh karena itu
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi
dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber

likuiditasnya memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA bank.
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Implikasi Penelitian

Pada penelitian ini menunjukkan hasil yang memperlihatkan bahwa
rasio keuangan bank pada bank umum (pada penelitian ini rasio CAR, NPL,
dan LDR) dapat memperkirakan ROA pada bank umum di Indonesia
periode 2016-2020. Hasil penelitian ini  memiliki sisi positif yaitu
memberikan penegasan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia
Suciaty (2019) dan Risky Diba dan Irene Rini (2016) yang menyebutkan
dalam hasil penelitiannya bahwa CAR, NPL, dan LDR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA bank.

Menurut hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa manajemen
dalam perusahaan perbankan semestinya bisa menjaga rasio CAR supaya
tetap stabil. Kemampuan bank dalam menjaga tercukupinya modal
perusahaan memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA bank.
Manajemen dalam perusahaan perbankan harus bisa menjaga rasio NPL
supaya tetap stabil dan kemampuan bank dalam mengelola kredit yang
bermasalah memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA bank.
Manajemen dalam perusahaan perbankan lebih baik harus bisa menjaga
rasio LDR supaya tetap stabil karena kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang harus dipenuhi dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya memiliki pengaruh dalam meningkatkan ROA
bank.

Keterbatasan Penelitian dan Saran
5.3.1 Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Penelitian ini terbatas pada metode penelitian. Metode
penelitian hanya menggunakan CAMEL (Capital, Asset,
Management, Earnings, dan Liquidity) yang seharusnya

menggunakan CAMELS sesuai berdasarkan Surat Edaran
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Bank Indonesia karena adanya keterbatasan waktu dan
literatur.

2. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menilai ROA hanya menggunakan rasio CAR, NPL,
dan LDR karena adanya keterbatasan waktu dan literatur.

Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan pada penelitian ini,
adapun saran untuk penelitian selanjutnya hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi, perbandingan,
dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini
masih memiliki kekurangan, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel rasio keuangan agar hasil penelitian

selanjutnya dapat lebih baik lagi.
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